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BAB  I 

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada umumnya, asbes (asbestos) dikenal sebagai salah satu jenis atap rumah. Tetapi sebenarnya, asbes banyak digunakan dalam berbagai produk. Asbes bisa digunakan untuk campuran bahan bangunan seperti campuran untuk pembuatan pipa, bahan penahan panas, baju pemadam kebakaran, dan sebagainya. Karakter asbes berupa serat (fibre) yang memiliki keunggulan dapat mengikat partikel lain dan mampu menyerap panas (Kurniadi, 2006). 

Akhadi (2002) menerangkan bahwa bahan asbes telah dikenal sejak abad ke-2 SM. Beberapa abad kemudian, Marco Polo memanfaatkannya sebagai bahan untuk membuat pakaian. Secara umum, asbes merupakan jenis bahan yang cukup ringan, tahan api, serta kedap air sehingga sering juga dipakai sebagai bahan insulasi panas pada industri. Karena sifatnya yang tidak dapat terbakar dan tidak menghantarkan panas, asbes telah digunakan secara luas untuk pembuatan produk-produk tahan api seperti baju untuk petugas pemadam kebakaran. Dalam bidang industri, asbes dalam bentuk lembaran (kertas asbes) dan benang asbes dipakai sebagai penyekat panas (bahan insulasi) untuk pembalut pipa api, pipa uap, cerobong, dan sebagainya (Akhadi, 2002). 

Direktur Umum PDAM Ciamis, Ade Supriatna mengatakan bahwa penanganan kebocoran pipa pada sistem distribusi sangat sulit untuk diperbaiki. Hal ini dikarenakan pipa utama yang digunakan adalah pipa yang terbuat dari asbes. Menurutnya pula, saat ini pabrik yang membuat pipa tersebut sudah tidak ada lagi sehingga apabila terjadi kebocoran akan sulit diperbaiki. Kalaupun ditangani, menurutnya hasilnya tidak maksimal (dalam Pikiran Rakyat, 28 Juni, 2005. ”Tinggi, Kebocoran PDAM Ciamis”, online). 

Dari kutipan artikel  tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pada sistem distribusi PDAM masih ada yang menggunakan pipa yang terbuat dari asbes. Pipa yang terbuat dari asbes ini kemudian kita sebut dengan ACP (Asbestos Cement Pipe).

Asbes banyak ditemukan di lingkungan secara konsisten sebagai kandungan serat asbes yang terlepas. Penggunaan Asbestos Cement Pipe dapat meningkatkan jumlah serat asbes dalam air minum, terutama pada saat pemasangan pipa (DWI0822, 2002). 

Asbes dapat masuk ke lingkungan udara dan air melalui pelapasan serat secara alami di suatu pabrik yang memproduksi bahan-bahan dari asbes. Serat yang kecil kemungkinan akan tersisa sebagai suatu suspensi di udara untuk waktu yang  lama sebelum serat tersebut mengendap. Sedangkan serat yang lebih besar cendrung akan lebih cepat mengendap. 

Penggunaan Asbestos Cement Pipe pada sistem distribusi air minum dapat menimbulkan resiko terhadap kesehatan manusia yang mengkonsumsinya. Dalam jangka waktu yang lama dan dalam konsentrasi yang telah melebihi batas maksimum kontaminasi, serat asbes dapat mengakibatkan penyakit paru-paru dan kanker (National Primary Drinking Water Regulation oleh US EPA, 2007). Selain itu, dalam Peraturan Pemerintah no. 18 Tahun 1999 menyebutkan bahwa serat asbes termasuk kategori limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun).
PDAM Kota Bandung dijadikan sebagai lokasi studi untuk melakukan penelitian mengenai kandungan asbes dalam air minum pada sistem distribusinya. Hal ini sangat penting untuk dapat diketahui dan diidentifikasi kandungan asbes tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini akan dibandingkan dengan parameter unsur analisa dari serat asbes. Penelitian ini juga dilakukan untuk pengajuan saran-saran yang diperlukan kepada pihak PDAM dalam menjaga kualitas air minum. 

1.2 Maksud dan Tujuan

Tugas Akhir  ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan menganalisa kandungan asbes dalam air minum yang didistribusikan oleh PDAM Kota Bandung. Selain itu, hasilnya akan dibandingkan dengan parameter unsur analisa dari serat asbes. Adapun tujuan dari Tugas Akhir  ini adalah sebagai berikut :

1) Menganalisa jenis asbes yang terdapat pada Asbestos Cement Pipe dan jenis asbes pada atap asbes.
2) Menganalisa kandungan asbes yang terkandung di dalam air baku (raw water).

3) Menganalisa kandungan asbes pada air minum (pada jaringan pipa yang menggunakan Asbestos Cement Pipe di sistem distribusi PDAM).

4) Mengetahui pengaruh penggunaan Asbestos Cement Pipe dalam sistem distribusi air minum terhadap kualitas air.

5) Pengajuan saran-saran yang diperlukan kepada pihak PDAM dalam menjaga kualitas air minum terutama untuk parameter asbes.
1.3 Identifikasi Masalah

Dalam Studi Kasus-Kontrol Tugas Akhir  ini, ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, diantaranya adalah :

1) Sebagian dari pipa distribusi yang digunakan PDAM adalah pipa yang terbuat semen asbes (Asbestos Cement Pipe). 

2) Belum adanya penelitian mengenai kandungan asbes dalam air minum khususnya di Kota Bandung.

1.4  Ruang Lingkup

Ruang lingkup tugas akhir ini meliputi :

· Pengumpulan data sekunder diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Profil PDAM Kota Bandung
b) Peta jaringan pipa distribusi kondisi eksisting 
c) Peta jaringan Asbestos Cement Pipe pada sistem distribusi
d) Kondisi perpipaan pada sistem distribusi
· Pengumpulan data primer di lapangan diantaranya :

a) Menganalisa perubahan komposisi mineral Asbestos Cement Pipe (Asbestos Cement Pipe yang belum terpasang dan Asbestos Cement Pipe yang terpasang pada sistem distribusi) akibat pengaruh aliran air dalam pipa.
b) Perbandingan antara jenis asbes pada  Asbestos Cement Pipe dengan jenis asbes pada atap asbes.

c) Identifikasi kandungan asbes pada sumber air baku.
d) Identifikasi kandungan serat asbes pada pipa distribusi melalui kran konsumen.

e) Pengukuran terhadap beberapa parameter kualitas air minum yang dialirkan melalui Asbestos Cement Pipe dan air yang dialirkan melalui non- Asbestos Cement Pipe.
· Pengolahan data, meliputi :

a) Menganalisa pengaruh dari penggunaan Asbestos Cement Pipe terhadap kualitas air minum pada jaringan perpipaan.
b) Membandingkan parameter asbes dalam air minum dari hasil pemeriksaan laboratorium dengan unsur analisa serat asbes.
c) Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisa.
1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Adapun sistematika penulisan yang diterapkan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

	Sistematika Penulisan
	K e t e r a n g a n

	Bab I   Pendahuluan
	Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan tugas akhir, identifikasi masalah, ruang lingkup studi dan sistematika penulisan laporan.

	Bab II Tinjauan Pustaka
	Tinjauan Pustaka menguraikan teori yang melandasi penelitian dengan bersumber kepada berbagai literatur dan jurnal yang relevan.

	Bab III Profil PDAM Kota Bandung
	Profil PDAM Kota Bandung membahas tentang profil perusahaan seperti : sistem distribusi air ke daerah, kondisi eksisting pelayanan air minum, cakupan wilayah pelayanan, kondisi perpipaan pada jaringan distribusi, dan lain-lain.

	Bab IV Metodologi Penelitian
	Metodologi Penelitian menjelaskan tentang metodologi yang digunakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

	Bab V Hasil Analisa dan Pembahasan
	Hasil Analisa dan Pembahasan berisikan semua hasil-hasil yang didapat selama penelitian disertai analisa data dan pembahasannya.

	Bab VI Kesimpulan dan Saran
	Kesimpulan dan Saran berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisa dan  pembahasan beserta pengajuan saran-saran yang diperlukan.

	Daftar Pustaka
	Daftar Pustaka berisi mengenai referensi buku-buku dan informasi lain yang digunakan dalam penulisan laporan.

	Lampiran
	Lampiran memuat berbagai foto-foto hasil dokumentasi dari kegiatan tugas akhir, lembar bimbingan laporan tugas akhir dan dokumen lain yang digunakan dalam penyusunan laporan.
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